















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































4)

c)

tersesat; sarung bantal = akin pembungkus batal. Disarung-
keun = dibuat seperti sarung, disesuaikan.

Sinonim

Kain sarung : kain polekat, kain poleng.

Sarung keris disebut rungki atau ampleh. Sarung kasur

dinamakan wurung. Sarung anak-panah disebut wilastra.
Sarung bedog dinamakan sarangka.

Data Teknis

a)
b)

C)

d)

Bahan untuk Sarung adalah kain tenun yang dijahit.
Bentuk kain sarung adalah empat persegi panjang, kedua
tepi kain (kiri-kanan) dijahit disatukan membentuk ling-
Karan.

Warna kain sarung kebanyakan warna hitam, biru tua, hi-
jau, merah, coklat, kuning.

Ragam rias

Ragam rias kain sarung discbut corak. Corak-corak kain
sarung, di antaranya : corak batik, corak lercng, corak po-
leng, corak songket, corak polos.

Cara pembuatan

a)

b)

Pemilihan bahan

Pémbuatan kain adalah ditenun. Bahan yang baik di an-
taranva dari benang sutera: kainnya disebut kain sarung
sutera.

Pengrajin sarung atau kain disebut pangheuycuk. Sampai
saat mi para pangheuycuk bisa menghidupi keluarganya
dari hasil karya tersebut.

Fungsi Sarung

a)

Gunanya

Kain sarung digunakan scbagai alat pakaian penutup badan
dart mulai pinggang hingga mata kaki. Penggunaan ini tam-
pak pada pemuda Baduy atau di tempat-tempat lain.
Demikian pula pemakaian sarung itu akan terlihat pada
pertunjukan sandiwara, terutama tokoh si Judul (pelawak-
nya) serta para jawara dalam sandiwara roman.
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5)

6)
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Di samping itu kain sarung dijadikan sebagai hiasan rumah,
yang ditempelkan pada dinding atau digantungkan pada
lemari kaca.
Ada pula sarung yang dililitkan kepada kepala ikatan padi
sebagai lambang mempelai laki-laki dalam suatu upacara.
Seperti tampak pada upacara ngaruat, mapag Sri, Nga-
leunggeuh, mendirikan rumah dan sebagainya.

b) Fungsi Integrasi
Para jawara selalu mengenakan kain sarung yang diselen-
dangkan, gunanya untuk menyembunyikan goloknya atau
senjata tajam lainnya selain berfungsi juga sebagai penutup
badannya agar jangan imerasakan dingin karena tiupan
angin malam.

Cara memakai sarung

Cara pemakaian kain sarung bermacam-macam. Di antaranya:
ada yang disarungkan yaitu dpakai menutupi perut hingga
mata kaki; dibelitkan yaitu diikatkan pada pinggang; disolen-
dangkan atau diselendangkan secara silang dari bahu kiri ke
pinggang kanan atau sebaliknya; dikongkoyangkeun yaitu di-
kalaungkan di leher; disampaykeun dina taktak (dikenakan
pada bahu).

Di dalam sandiwara Romanpun pemakaian kain sarung seperti
diatas biasa dilakukan. Pemakaian kain sarung yang beragam
itu akan memberi pengaruh kepada sifat dan watak pemakai
itu sendiri serta kesan penonton terhadap sifat dan watak
pemakainya.

Distribusi/penyebarluasan

Kain Sarung biasa dijual di toko-toko atau di pasar-pasar, di
kios-kios. Terutama di toko-toko kelontong atau toko kain.




BAB V
SARAN DAN PENDAPAT

5.1 SARAN

Setelah menganalisa dan mengolah data penelitian di atas, pe-

lapor mengajukan saran-saran sebagai berikut :

Sehubungan dengan lokasi penelitian masih sangat terbatas
yaitu hanya wilayah Priangan serta Kodya Cirebon saja, maka
untuk melanjutnya masih perlu penelitian di wilayah-wilayah
lain di Jawa Barat; misalnya : Wilayah Cirebon, Wilayah Pur-
wakarta, Wilayah Bogor serta wilayah Banten. Penelitian ter-
sebut merupakan penelitian lanjutan.

Sebaiknya penelitian kesenian tidak merupakan penelitian
pragmentaris, namun ada penelitian induknya di bidang ke-
senian terutama seni pertunjukan. Misalnya induk penelitian
Tari Jawa Barat dengan cabang-cabangnya antara lain : Tari
Tayub, Tari Kursus, Tari Wayang, Tari Topeng, Tari Rakyat
Jawa Barat. Kemudian kita tentukan tari mana dulu yang
harus diprioritaskan, dalam hal ini urutan prioritas perlu dikaji
dan diuji lebih dulu. Setelah mengurutkan prioritas, barulah
kita menentukan aspek-aspek mana yang lebih relevan serta
harus didahulukan dalam penelitian tersebut.

Proyek Penelitian Kebudayaan terutaina kesenian pada saat ini
sangat banyak dilakukan misalnya yang dilakukan oleh Sunda-
nologi, BKKNI Jawa Barat, Proyek Penunjang Peningkatan
Kebudayaan Daerah Jawa Barat, Proyek DP3M melalui pergu-
ruan-perguruan Tinggi serta penelitian-penelitian yang dilak -
sanakan oleh Perguruan Tinggi sebagai pelaksanakan Darma
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ke dua dari Tri Darma Perguruan Tinggi di Jawa Barat, peneli-
tian-penelitian dari instansi-instansi lain dan penelitian per-
seorangan. Seluruh penelitian atau para penyusun proposal
alangkah baiknya mengadakan kontak atau saling memberi
informasi tentang judul, topik, aspek-aspek dan lokasi yang
akan diteliti. Sehingga kesan tidak ada saling komunikasi hi-
lang.

Para penelitian seni pertunjukan hendaknya ditatar baik beru-
pa kursus maupun aplikasi, untuk meningkatkan kualitas pe-
nelitian.

5.2 PENDAPAT

Selain saran-saran di atas, pelapor mempunyai pendapat kesan

selama melakukan penelitian ini, di antaranya :
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Para informan sangat sulit memberi keterangan yang diperlu-
kan peneliti (petugas) di lapangan. Hal ini disebabkan materi
dan pengetahuan mereka masih terbatas; terutama dalam hal
makna atau arti dari peralatan hiburan dan kesenian tradisio-
nal Jawa Barat. Dengan sendirinya ada beberapa variabel yang
tidak dapat dilaporkan dalam kertas ini.

Berdasarkan hasil penelitian, para pengrajin peralatan hiburan
dan kesenian tradisional, pada umumnya tidak dapat mengan-
dalkan pekerjaan tersebut untuk keluarga; jika tidak dibantu
oleh penghasilan lain. Dengan kata lain pembuatan alat-alat hi-
buran dan kesenian tradisional tidak merupakan pekerjaan
pokok lagi: kecuali pembuat gamelan dan kecapi serta kendang
yang didukung oleh modal yang cukup lumayan.

Membuat peralatan Hiburan dan Kesenian tradisional Jawa Ba-
rat masih menggunakan tata cara dan adat lingkungan masya-
rakat setempat.

Ada beberapa peralatan yang masih bisa bertahan, karena ada
usaha pemeliharaan dan pewarisan kepada generasi penerus.
Umpamanya Kecapi, Kendang, Tarawangsa, Rebab. Sedangkan
peralatan permainan antara lain : jajangkungan, jamparing,
katepel.

Alangkah baiknya jika hasil-hasil penelitian seperti ini dise-
barluaskan dengan terarah ke bidang pendidikan umum SD,
SMP dan SMA atau yang sederajat; yang merupakan bahan/



materi pelajaran secara apreasi terhadap Seni Daerah Tradisio-
nal Jawa Barat. Demikian pula terhadap para pengawas-kebu-
dayaan di kacamatan-kacamatan se Jawa Barat untuk mening-
katkan pengetahuan serta mengembangkan kualitas alat-alat
hiburan dan Kesenian Tradisional untuk masa mendatang.
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Lampiran |

DAFTAR INFORMAN

NO.| NAMA INFORMAN UMUR DAN PROFESI ALAMAT
1 2 3 4
1. | Adis 70 Th, pengrajin dan Madurasa, 191/203, Jalan
Seniman Moch. Toha, Bandung.
2.| Aman Rochmana 58 Th, Seniman, dalang Cibadak, Dayeuhkolot, Kab.
Bandung.
3. | Ardjo 65 Th, Pangrawit Cibalong, Tasikmalaya
4. | Baun Ghazally 62 Th, pemain dan Pim- J1. Otista 151 Bandung.
pinan Sandiwara "Purwa
Setra”
S.| Cucu Komara 60 Th, Pangrawit Leles, Kab. Garut
6. | Dayat Hidayat 54 Th, Penilik Keb. Leles, Garut.
7.1 Dudung Adi Rohmana| 52 Th, Dalang Pabuaran Lor, Cirebon.
8. | Edeng 50 Th, Pimpinan Sandi- J1. Malabar, 25 Bandung
wara Sri Murni.
9. | Encar Tjarmedi 64 Th, Seniman Kiaracondong, Bandung
10. | Encep Rohamana H 62 Th, Pemain dan Pim- Cilisung 194, Bandung
pinan Sandiwara Sri
Mukti.
11. | Endang Sulaeman 52 Th, Pemain dan peng- | Padalarang, Kab. Bandung
rajin pemimpin Sandiwa-
ra "Bina Budaya”
12. ] Enoch Atmadibrata 57 Th, Seniman Tari JI. Pungkur, 29/19 Bandung.
13. | Epe Sjafe’i Ad, BA 59 Th, Sastrawan J1. Pandawa 47 Bandung
14. | E. Suparman 52 Th, Senimn Cikadut, Kab. Bandung.
15. | Gunadi 57 Th, Pengrajin Dayeuhkolot Bandung.
16. | Hudaya Hidayat 56 Th, Dalang Lemburtengah, Sumedang
17. | Kandeg 72 Th, Pembuat Kedok, Suranggangla, Cirebon
Dalang Topeng
18. | Maman Suryatmaja 65 Th, Ahli Tari Cibabat, Kab. Bandung
19. | Mukna Natawijaya 60 Th, Pangrawit Lembursitu, Ciamis
20 | Mutinah 70 Th, dalang Topeng Gegesik, Cirebon
Cirebon
21. | Nandang Barmaya R. 64 Th, Pangrawit, dalang, | Palasari, Kab. Bandung
pengrajin
22. | Olet 56 Th, Pangrawit Kebon Manggu, Bandung
23. | Olih 54 Th, Penilik Keb. Tanjungkerta, Sumedang
24. | Riyadi Karta 52 Th, Seniman Gg. Gurame, Ciamis
25. | Rohili 59 Th, Pimpinan Seni Cibalong, Ciamis
26. | Sadria 60, pembuat kedok Kalianyar, Cirebon
27. | Sapaat Suwanda 60 Th. Pemain, Dalang, Cebek, Soreang, Bandung
Pemimpin Sandiwara
”Galih Pakuan
28. | Sunana 54 Th, Penari Selangit, Cirebon
29. | Sujaya 60 Th, Pengrajin Selangit, Cirebon
Kedok/Kedok.
30. | Sjabar Riswara 57 Th, Seniman Ujungberung, Bandung
31. | Subrata 59 Th. Pengrajin game- Gegerkalong hilir, Kab. Ban-

lan/waditra

dung.
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2

3

Tisna Sopandi

Udjo Ngalagena
Uwas Ahmadwijaya
Yusuf Tedjasukmana

57 Th, Pensiunan Bid.
Kes. Depdikbud Prop.

Jawa Barat

57 Th, Pengrajin
56 Th, Seniman
58 Th, Ahli Tari

Ciburuy, Kab. Bandung.

Padasuka, Bandung
Batukarut, Kab. Bandung
Sri Dara 5, Bandung.
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Lampiran II
GAMBAR GARIS GARIS PENAMPANG
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PENAMPANG BANGSING

Pupuhu

Lubang Tiup

SULING DEGUNG

Heunceut careuh

Liang surupan




PENAMPANG CELEMPUNG

Pongpok
Senar Sembilu Sumbi

Pongpok

PENAMPANG LISUNG

Lulumpang




DOG DOG

Badan/awak
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PENAMPANG KECAPI
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KENDANG

PENAMPANG KOHKOL

Cokrahan

Panakol

Buntut
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PENAMPANG REBAB
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PENAMPANG SARAWELET
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PENAMPANG KEDOK

PENAMPANG KERIS
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